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RINGKASAN
Tujuan dari proposal ini adalah untuk menunjukkan bahwa limbah ayam petelur dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak lele yang berusia lebih dari 3 minggu pengganti pelet sehingga dapat menjadi income alternatif bagi peternak lele atau pengusaha ternak lele. Selain itu, proposal ini juga tertuju kepada peternak sebagai salah satu cara mendapatkan makanan ternak yang lebih murah dengan tetap memenuhi kebutuhan gizi pada ternak lele.
Budidaya pembibitan dan pembesaran lele merupakan salah satu cara untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. Disamping itu permintaan akan lele konsumsi masih mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tak hanya untuk kebutuhan makanan di dalam keluarga, juga untuk restoran di daerah-daerah juga sering menyajikan lele sebagai menu andalannya.
Banyaknya limbah dari peternakan ayam petelur bisa dijadikan pakan alternative untuk mengurangi besarnya biaya pakan pelet. Limbah ayam petelur tersebut meliputi ayam yang sudah mati, ayam yang tidak dimanfaatkan lagi karena usia ayam petelur telah tua,telur ayam yang gagal untuk ditetaskan. Bisa juga anakan puyuh jantan yang tidak di besarkan. Dalam satu bulan, ayam petelur yang mati dipeternakan mencapai 8-10 ekor, tergantung pengelolaan tempat dan perawatan ayam. Limbah ayam petelur tidak langsung diberikan pada lele begitu saja, namun dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Pertama limbah ayam petelur direbus untuk mempermudah pembuangan bulu ayam yang menempel dan juga berfungsi untuk menghilangkan bakteri yang menempel pada daging ayam. Setelah perebusan, selanjutnya dilakukan pemisahan antara daging ayam dan tulang untuk mempermudah proses berikutnya. Daging ayam yang telah terpisah kemudian dipotong-potong dalam ukuran kecil.
Di desa Drajat Krakitan, budidaya lele belum ada yang merintis menjadi sebuah usaha atau bisnis. Ini menjadi peluang usaha yang menjanjikan untuk prospek kedepan. Usaha pembesaran lele tidak lepas dari benih yang akan dibudidayakan, benih bisa didapatkan dari desa tetangga yang tidak jauh dari usaha pembesaran lele yang akan dilakukan. Tepatnya terletak di desa Jeron Mboto yang bisa menghasilkan benih lele siap tebar berjumlah 100 ribu ekor benih dalam satu bulan. 
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Judul
Produksi Pakan Ternak dari Pemanfaatan Limbah Ayam Petelur Sebagai Pakan pada Budidaya Lele Dumbo


1.2 Latar Belakang

Ikan lele (Clarias Sp.) merupakan ikan dari genus Clarias yang banyak tersebar di perairan Asia dan Afrika.Hanya ikan lele dari jenis-jenis tertentu saja yang bisa dibudidayakan untuk tujuan konsumsi. Jenis-jenis ikan lele tersebut biasanya memiliki sifat unggul seperti pertumbuhan cepat dan tahan terhadap penyakit. Selain itu, ia harus bisa tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang mempunyai kepadatan tinggi dan kondisi air minim.
Lele merupakan jenis ikan konsumsi air tawar dengan tubuh memanjang dan kulit licin. Di Indonesia ikan lele mempunyai beberapa nama daerah, antara lain: ikan kalang (Padang), ikan maut (Gayo, Aceh), ikan pintet (Kalimantan Selatan), ikan keling (Makasar), ikan cepi (Bugis), ikan lele atau lindi (Jawa Tengah). Sedang di negara lain dikenal dengan nama mali (Afrika),plamond (Thailand), ikan keli (Malaysia), gura magura (Srilangka), catretrang (Jepang). Ikan lele bersifat noctural, yaitu aktif bergerak mencari makanan pada malam hari. Pada siang hari, ikan lele berdiam diri dan berlindung di tempat-tempat gelap. Di alam ikan lele memijah pada musim penghujan. Ikan lele banyak ditemukan di benua Afrika dan Asia. Dibudidayakan di Thailand, India, Philipina dan Indonesia

1
Potensi sumberdaya ikan tidak harus tertuju pada laut, ada beberapa potensi sumberdaya ikan juga bisa dihasilkan dari hasil budidaya. Salah satunya budidaya ikan lele yang saat ini banyak dijadikan obyek oleh masyarakat untuk memperoleh keuntungan. Disamping itu, ikan lele banyak mengandung protein yang berguna bagi tubuh manusia. Lele merupakan salah satu komoditas unggulan. Setiap segmen usaha ini sangat menguntungkan. Selain untuk konsumsi lokal, pasar lele telah mulai di ekspor dan permintaannya cukup besar. Dengan budidaya lele dumbo dengan optimasi limbah ayam petelur sebagai pakan tambahan ini sangat berpotensi untuk memperoleh keuntungan. Limbah ayam petelur bisa didapatkan dari usaha peternakan yang berada tidak jauh dari lokasi usaha budidaya lele dumbo yang akan dilakukan. Dalam satu bulan, ayam petelur mati dipeternakan mencapai 8-10 ekor tergantung pengelolaan tempat dan perawatan ayam. Oleh peternak, limbah ayam petelur tidak dimanfaatkan lagi bahkan dikubur. Sedangkan ayam petelur yang sudah tua, oleh peternak dijual dengan harga Rp.15.000,- per ekor tergantung ukuran ayam nya. Limbah ayam petelur tersebut bisa dimanfaatkan sebagai pakan alternative pengganti pelet dengan pengolahan terlebih dahulu. Budidaya lele dengan optimasi limbah ayam 

petelur  bisa menghemat pengeluaran biaya pakan. Pengolahan limbah ayam petelur pertama kali dilakukan pembersihan bulu-bulu yang menempel pada ayam petelur. Pembersihan tersebut dilakukan dengan cara direbus terlebih dahulu agar bulu ayam mudah untuk dibersihkan dan perebusan juga bertujuan untuk menghilangkan bakteri yang menempel pada tubuh atau daging ayam petelur. Setelah pembersihan bulu sudah selesai, selanjutnya dilakukan pemisahan antara daging dan tulang. Pemisahan daging dan tulang tersebut bertujuan untuk mempermudah proses selanjutnya. Daging ayam yang telah terpisah kemudian di potong-potong menjadi bagian yang kecil.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa potensi budidaya lele sangat menjanjikan. Di Desa Drajat Krakitan khususnya, pengembangan dari usaha budidaya lele belum ada yang berminat. Dari segi lokasi dan pemasaran sangat strategis karena letak Desa Sumber Kencono yang tidak terlalu jauh dari kota,dan ada rawa yang bisa dijadikan tempat budidaya lele menjadikan nilai tambah tersendiri dari usaha ini.

1.3 Permasalahan

      Limbah ayam petelur yang tidak dimanfaatkan menjadi suatu alternatif pakan untuk budidaya lele.
      Belum ada usaha atau bisnis budidaya lele yang besar di Desa Drajat Krakitan,hanya 2 orang yang sudah merintis usaha budidaya lele.
      Terdapat banyak lokasi peternakan ayam petelur yang menghasilkan limbah. Dalam  satu bulan, ayam petelur mati dipeternakan mencapai 8-10 ekor.
      Ayam petelur yang sudah tua tidak dimanfaatkan lagi dan dijual dengan harga 1 ekor Rp.  15.000,- tergantung ukuran ayam nya.

1.4  Peluang usaha
Didesa Drajat,Krakitan yang membudidayakan lele sangatlah minim sekali. Disamping itu kondisi geografis yang bersuhu panas sangatlah cocok untuk usaha budidaya lele. Lele cepat berkembang dengan suhu area yang hangat. Banyak warung-warung makanan yang menyediakan menu khas antara lain lele goreng, lalapan lele, lele bakar, dan sebagainnya. Hal itu bisa diajak kerjasama untuk memasok ikan lele dari hasil budidaya ini. Di desa Drajat Krakitan juga didukung dengan adanya rawa yang luas yang bisa dimanfaatkan untuk budidaya lele. Tingginya permintaan ikan lele segar untuk di kirim ke beberapa daerah menjadikan peluang usaha budidaya ini untuk proses berkelanjutan.
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1.5  Manfaat
Disamping memperoleh keuntungan dari hasil budidaya ini, dapat menciptakan lapangan pekerjaaan baru jika nantinya budidaya ini berkembang menjadi besar. Juga meningkatkan wawasan peternak lele mengenai budidaya lele yang benar,baik dan prospek kedepannya bagus.

1.6  Luaran Yang Diharapkan
Diharapkan dari usaha budidaya lele ini bisa meningkatkan penghasilan peternak lele serta mampu melatih mahasiswa untuk mengembangkan jiwa wirausaha.


BAB 2 GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.1  Kondisi Umun Masyarakat
Usaha budidaya lele dumbo ini masih sedikit yang mengembangkan untuk desa Drajat Krakitan. Ketersediaan air yang cukup melimpah dan cuaca yang bersuhu hangat sangatlah berpotensi dalam usaha budidaya lele dumbo. Dalam usaha budidaya lele dumbo tidaklah sulit untuk mendapatkan benih yang berkualitas. Benih bisa didapatkan dari desa tetangga yang letaknya tidak terlalu jauh dari lokasi budidaya yang akan dilakukan. Tepatnya di desa Jeron Mboto, usaha pembenihan yang mampu produksi 100 ribu benih siap jual dalam setiap bulan. 
Ikan lele dumbo (Clarias Gariepinus) dalam kegiatan budidaya secara intensif, ikan lele didorong untuk tumbuh secara maksimum hingga mencapai ukuran optimal. Lele dumbo merupakan komoditas yang dapat dipelihara dengan padat tebar tinggi dalam lahan terbatas (hemat lahan) di kawasan marginal dan hemat air. Untuk kolam ukuran 5x3 m lele dumbo dapat ditebar sebanyak 3000 ekor benih. Selama 3 bulan dapat diproduksi lele sebanyak 350 kg.
Permintaan ikan lele siap jual sangat meningkat dari tahun ke tahun. Terbukti dari permintaan di berbagai daerah di Jawa Tengah. Disamping itu, banyak restaurant dan tempat makan juga menyajikan menu masakan yang berbahan dasar ikan lele,bahkan menjadi menu andalan dan menu yang paling laris dipesan oleh konsumen.

2.3  Lokasi Usaha
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Lokasi usaha terletak di desa Drajat Krakitan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. Di Klaten sendiri ada rawa bernama Rawa Jombor yang digunakan sebagai mata pencaharian penduduk dan juga digunakan sebagai karamba 
ikan,salah satunya yaitu lele. Juga dengan memanfaatkan lahan kosong di belakang rumah, bisa di buat kolam penangkaran. Desa Drajat Krakitan sendiri pada umumnya memiliki suhu udara yang hangat, lele bisa cepat berkembang apabila kondisi area budidaya memiliki suhu yang hangat. Dengan adanya potensi area seperti itu, maka pemilihan lokasi ini sangatlah tepat untuk dijadikan usaha budidaya ikan lele dumbo. 

2.4  Strategi Pemasaran
Hasil budidaya lele dumbo ini tidak lepas dari penjualan atau pemasaran  setelah panen. Pemasaran akan dilakukan beberapa metode yang tepat untuk menarik minat pembeli dari daerah terdekat maupun daerah yang jauh. Metode pemasaran sebagai berikut:
         Kerja sama dengan pengepul ikan lele
Sebelum merintis usaha budidaya lele, telah dilakukan kerja sama dengan pengepul. Pengepul ini yang nantinya akan membeli ikan lele yang sudah panen.
         Kerja sama dengan warung makan
Banyaknya warung makan yang menyediakan aneka masakan dari bahan lele bisa diajak kerja sama dalam pemasokan ikan lele segar untuk dijadikan bahan olahan masakan. 
         Internet kreatif
Banyaknya pengguna akun facebook, dan lain sebagainya menjadikan peluang usaha ini menjadi lebih bagus. Pemanfaatan media sosial tersebut untuk menarik perhatian dalam transaksi jual ikan lele. Nantinya ikan lele tidak harus dijual di beberapa daerah terdekat, melainkan bisa dijual di berbagai daerah yang telah memesan lewat akun social media tersebut.
Keuntungan yang didapat bisa membuat usaha ini menjadi lebih besar dengan membangun kolam kolam lain untuk dijadikan tempat budidaya ikan lele bumbo.

2.5   Analisis Biaya

	No.
	Bahan
	Jumlah
	Harga Per @
	Total biaya

	1.
	Bibit lele
	3000 ekor
	Rp. 450,-
	Rp. 1.350.000,-

	2.
	Pakan alternatif
	40
	Rp. 5000,-
	Rp.    200.000,-

	3.
	Pakan 
	20 Kg
	Rp. 8.000,-
	Rp.    160.000,-

	          Total biaya per periode panen
	Rp. 1.710.000,-

	          Harga jual  per Kg
	Rp.       15.000,-

	          Perkiraan jumlah panen 350 Kg
	Rp. 5.250.000,-

	          Profit per panen
	Rp. 2.825.000,-
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BAB 3 METODE PELAKSANAAN        

Metode pelaksanaan pembuatan kolam penangkaran lele dapat diuraikan sebagai berikut:
3.1  Persiapan Lahan
Yang harus dilakukan pertama kali ialah menyiapkan lahan untuk dijadikan tempat pembuatan kolam lele. Lahan harus bersih dan tidak terdapat kayu yang berserakan. Setiap pinggir lahan akan di beri batu bata dan adonan semen dan pasir disusun seperti susunan rumah. Alas dari kolam yaitu hanya adonan semen saja. Pembuatan dinding batu bata ini bertujuan untuk melindungi kolam dari binatang lain seperti ayam,bebek dan sebagainya. 

3.2  Pembuatan Pengaturan Volume Air Serta Pembuatan Pipa Saringan
Pembuatan pengaturan volume air ini berfungsi untuk pengaturan secara otomatis dalam ketinggian air di kolam. Fungsi lain dari pipa pengatur ketinggian volume air di dalam kolam ini adalah saat proses pengurasan kolam dan saat pemanenan, alat buatan ini akan sangat-sangat membantu mempercepat kerja nantinya. Sumber air yang  digunakan ialah menggunakan air sumur yang berada dibelakang rumah. Bahan yang diperlukan dalam pembuatan pipa saringan maupun pengaturan volume air sebagai berikut. Persiapan alat seperti pipa paralon, gergaji, palu, knee, serta bor tangan kecil.

3.3  Pembuatan Kolam Lele Dengan Batu Bata
· Persiapan batu bata untuk dibentuk menjadi kerangka kolam ikan lele.
·   Persiapkan juga adonan semen,air dan pasir yang nanti akan digunakan untuk memperkuat susunan batu bata.
·  Juga adonan semen dan air yang digunakan untuk alas dari kolam lele. Membentuk kerangka seperti kotak dan setiap sudut dikasih besi sebagai tiang,karena setiap sudut sering kali retak.
·  Pemasangan pipa pengaturan yang sudah kita buat sebelumnya dan di lem supaya tidak bocor. 
· Setelah bata ditata setinggi 1 meter, setelah itu diplestar luar dalam menggunakan adonan semen, pasir dan air agar kokoh dan setelah kering di di plestar lagi dengan menggunakan semen dan air saja agar tidak mudah bocor.
·  Dan kolam siap dilakukan penebaran benih.

3.4  Pembuatan Pakan Lele Dengan Limbah Ayam Petelur
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Ayam petelur yang sudah mati ataupun yang tidak di pergunakan lagi terlebih dahulu diproses menjadi pelet dengan proses sebagai berikut:
         Perebusan dan pembersihan bulu ayam
Terlebih dahulu ayam di bersihkan dengan cara di rebus kedalam panci yang ukurannya sedang yang berisi air mendidih. Dalam waktu 10-15 menit, ayam di angkat ke dalam wadah dan di bersihkan bulu-bulu ayam agar mudah untuk proses berikutnya. Perebusan di lakukan bertujuan untuk menghilangkan sisa bakteri yang terkandung pada ayam.
         Pemisahan daging dengan tulang
Setelah tubuh ayam dalam kondisi bersih dari bulu-bulu yang menempel. Selanjutnya daging ayam di potong-potong dalam ukuran kecil, dan siap di gunakan untuk pakan lele.

3.5  Penebaran Benih Lele Dumbo
Setelah kolam siap untuk penebaran benih, selanjutnya benih ikan lele dumbo akan di tebar dalam kolam lele. Benih ikan lele dumbo sebanyak tiga ribu ekor dengan panjang dan lebar kolam 5x3 m. Benih yang berukuran 3-5 cm dimasukkan ke dalam kolam terpal yang sudah berisi air.

3.6  Pemberian Pakan Alternative Dan Pakan Dari Pelet
Pemberian pakan akan dilakukan dengan memberikan pakan pelet sebagai pakan utama dan pakan alternative dari hasil olahan ayam petelur yang sudah tua maupun yang telah mati. Sehingga pemberian pakan alternative dapat meminimalkan besarnya biaya pakan. Pakan pelet diberikan pada lele yang baru ditebar kedalam kolam terpal sampai berumur 3 minggu. Selanjutnya lele yang berusia lebih dari 1 bulan diberikan pakan alternatif dari hasil olahan limbah ayam petelur. Pemberian pakan dilakukan pada pagi hari, siang dan sore, dengan frekuensi 2 – 3 kali sehari.

3.7  Panen Dan Penjualan
Umur lele berkisar antara tiga bulan akan dilakukan pemanenan secara bertahap. Tahap pertama ialah ukuran size lele yang berukuran 7– 8 ekor / kg dan siap untuk di jual. Lele yang berukuran masih agak kecil dipelihara agar tumbuh menjadi lebih besar. Penjualan untuk 1 kg berisi 7-8 ekor dan dijual seharga Rp.15.000,-.
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BAB 4 BIAYA
4.1 Peralatan
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga
	Harga Total

	1
	Cangkul
	1 buah
	Rp. 100.000,-
	Rp. 100.000,-

	2
	Ember
	2 buah
	Rp.   25.000,-
	Rp.   50.000,-

	3
	Meteran
	1 buah
	Rp.   30.000,-
	Rp.   30.000,-

	4
	Serok
	1 buah 
	Rp.   15.000,-
	Rp.   15.000,-

	5
	Ayakan
	1 buah 
	Rp.   25.000,-
	Rp.   25.000,-

	7
	Benang tukang
	1 buah 
	Rp.     3.000,-
	Rp.     3.000,-

	8
	Selang
	20 meter 
	Rp.   80.000,-
	Rp.   80.000,-

	9
	Tandon Air
	1 buah
	Rp. 600.000,-
	Rp. 600.000,-

	10
	Kran
	2 buah
	Rp    25.000,-
	Rp.   50.000,-

	
	Total
	Rp. 953.000,-

	
	
	
	
	



4.2 Bahan Habis Pakai
	No
	Nama barang
	Jumlah
	Harga
	Harga Total

	1
	Semen 
	8 buah
	Rp.   50.000,-
	Rp.    400.000,-

	2
	Batu Bata
	1500 buah
	Rp.        600,-
	Rp.    900.000,-

	3
	Pasir
	1 pick up
	Rp. 500.000,-
	Rp.    500.000,- 

	4
	Paralon
	5 buah 
	Rp.   20.000,-
	Rp.    100.000,-

	5
	Knee
	3 buah
	Rp.     3.000,-
	Rp.        9.000,-

	6
	Benih Lele
	3000
	Rp.        450,-
	Rp. 1.350.000,-

	7
	Pelet Pabrik
	25 kg
	Rp.   10.000,-
	Rp.    250.000 ,-

	8
	Besi
	4 buah
	Rp.   30.000,-
	Rp.    120.000,-

	
	Total
	Rp. 3.629.000,-



4.3 Perjalanan
	No
	Perjalanan
	Perihal
	Harga Total

	1
	Transport Ke Toko Bangunan
	Beli tandon air
	Rp. 30.000,-

	2
	Transport Ke Toko Bangunan
	Beli selang,kran dll
	Rp. 30.000,-

	
	                                  Total
	
	Rp. 60.000,-



4.4 Lain Lain
	No
	Uraian
	Jumlah
	Harga
	Harga Total

	1
	Pembuatan dan pengadaan laporan
	5 rangkap  
	Rp. 20.000,-
	Rp. 100.000.-

	2
	Pembuatan hasil akhir kegiatan
	
	Rp.150.000,-
	Rp. 150.000,-

	3
	Materai
	2 buah 
	Rp. 7.000,-
	Rp. 14.000,-

	4
	Dokumentasi kegiatan
	25 buah
	Rp. 75.000,-
	Rp. 75.000,-

	
	
	Jumlah
	
	Rp. 339.000,-
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4.5 Total biaya
	No
	Jenis Biaya
	Total

	1
	Peralatan
	Rp.    953.000,-

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp. 3.629.000,-

	3
	Perjalanan
	Rp.      60.000,-

	4
	Lain Lain
	Rp.    339.000,-

	Total
	
	Rp. 4.981.000,-



4.6 Jadwal Kegiatan
	No
	kegitan
	bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4


	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4


	1`
	Pelaksanaabersifat administratif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembersihan dan pembuatan kolam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pemeliharaan lele
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KESIMPULAN
Dengan adanya limbah ayam petelur yang tak terpakai, maka penulis menggagas untuk memanfaatkan limbah tersebut sebagai pengganti pelet untuk pakan lele, yang dapat menghemat biaya pakan. Langkah ini merupakan salah satu gagasan dalam usaha mengurangi pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh limbah ternak seperti ayam mati,telur yang gagal ditetaskan, serta ikut serta membantu para peternak dalam memenuhi kebutuhan ternak.
Pembuatan Pakan Lele Dengan Limbah Ayam Petelur
Ayam petelur yang sudah mati ataupun yang tidak di pergunakan lagi terlenih dahulu diproses menjadi pelet dengan proses sebagai berikut:
         Perebusan dan pembersihan bulu ayam
Terlebih dahulu ayam di bersihkan dengan cara di rebus kedalam panci yang ukurannya sedang yang berisi air mendidih. Dalam waktu 10-15 menit, ayam di angkat ke dalam wadah dan di bersihkan bulu-bulu ayam agar mudah untuk proses berikutnya. Perebusan di lakukan bertujuan untuk menghilangkan sisa bakteri yang terkandung pada ayam.
         Pemisahan daging dengan tulang
Setelah tubuh ayam dalam kondisi bersih dari bulu-bulu yang menempel. Selanjutnya daging ayam di potong-potong dalam ukuran kecil,dan siap di gunakan untuk pakan lele.

REKOMENDASI
Usaha ini layak untuk dicoba karena budidaya lele dapat dilakukan dengan mudah,murah dan peluang keuntungannya pun besar. Selain budidaya juga memanfaatkan limbah ayam ternak. Kita tahu banyak yang bekerja sebagai peternak ayam, jika limbah ayam ternak hanya dibuang sembarangan atau dikubur dalam jumlah yang banyak maka akan menimbulkan pencemaran lingkungan.
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Lampiran-Lampiran

Lampiran  Biodata Ketua dan Anggota

Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Rohmah Melati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	7101414224

	5
	Tempat Tanggal lahir
	Klaten 16 Mei 1996

	6
	Email
	melatirohmah16@gmail.com

	7
	No. tlp/HP
	085725850302



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MIM Krakitan
	SMA Negeri 1 Bayat
	SMA Negeri 1 Wedi

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002
	2008
	2011



Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Furiha Mutholiah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	7101414234

	5
	Tempat Tanggal lahir
	Banyuwangi 28 April 1996

	6
	Email
	rihamuth73@gmail.com 

	7
	No. tlp/HP
	085749459734



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Mambaul Ulum
	SMP Negeri 1 Srono
	SMA Negeri 1 Giri

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002
	2008
	2011



A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Yuyun Kurniasari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	7101414237

	5
	Tempat Tanggal lahir
	Kebumen 21 April 1996

	6
	Email
	yuyunkurniasari12@gmail.com 

	7
	No. tlp/HP
	085643628082



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Tanjungsari
	SMP Negeri 1 Buluspesantren
	SMK Negeri 1 Kebumen

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002
	2008
	2011
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